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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah  Rabb al’-Alamin, penulis mengucapkan
syukur atas segala nikmat yang telah dikaruniakan Allah.
Penulis juga menghaturkan shalawat dan salam ke haribaan
Junjungan Nabi Agung Muhammad saw., Pemilik syafa’at al-
‘udzma di akhirat kelak. Karena inayah dari Allah swt. semata,
penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ini.

Penulis sering menyampaikan di hadapan para
mahasiswa ketika mengajar bahwa dirinya sebenarnya ingin
sekali menulis buku tentang metode penelitian.
Argumentasinya cukup sederhana, penulis sudah 5 tahun lebih
(2013 - sekarang) mengampu mata kuliah Metodologi
Penelitian dan Metode Penelitian Pendidikan dengan
menggunakan banyak referensi, namun tidak satu pun di
antara referensi tersebut yang merupakan karya penulis.
Untuk itulah, penulis membulatkan tekad untuk segera
mewujudkan keinginan menyusun buku Metodologi
Penelitian. Akhirnya, keinginan tersebut dapat diwujudkan
sekarang.

Penulis berterimakasih kepada pihak-pihak yang telah
memberi motivasi dan dukungan dalam penyusunan dan
penerbitan karya ini. Mereka adalah Dr. Ade Dedi Rohayana,
M.Ag. selaku Rektor IAIN Pekalongan, Dr. M. Sugeng
Sholehudin, M.Ag. selaku Dekan FTIK IAIN Pekalongan, Dr.
Makrum Kholil, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana IAIN
Pekalongan, dan pengelola Pascasarjana IAIN Pekalongan
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lainnya. Penulis juga berterima kasih kepada P(‘ener.bit Litera
Yogyakarta. Ini adalah kali kedua buku penulis dlterbitkap
olehnya. Terimakasih tak terhingga penulis haturkan kepa g
Prof. Dr.phil. Asfa Widiyanto, M.Ag., M.A Direk’fu;
Pascasarjana IAIN Salatiga, yang telah berkenan IT\P-IIﬂDen‘],(arl
kata pengantar buku ini. Terakhir, terimakasih kepada editq,
buku ini, Ahmad Ta’rifin, M.A., seorang doctor in waiting,

Buku ini terdiri dari 4 bagian. Bagian pertama pengant,,
umum terdiri dari bab 1 manusia dan permasalahan terdiy
dari alam manusia dan permasalahan manusia, ba} 7
pendekatan untuk memperoleh pengetahuan terdiri dar
makna pengetahuan: pengetahuan dari orang lain/pihg)
berwenang, pengetahuan dari pengalaman sendiri dan akj
sehat, pengetahuan dari pesan-pesan media populer
pengetahuan dari keyakinan/nilai-nilai ideologi, pendekatar
nonilmiah, dan pendekatan ilmiah, dan berpikir deduktif da
berpikir induktif, bab 3 tugas-tugas ilmu pengetahuan dar
penelitian terdiri dari pengertian ilmu pengetahuan/sains dar
tugas ilmu pengetahuan dan penelitian,

Bagian kedua konsep metodologi penelitian terdiri dar
bab 4 metodologi dan penelitian terdiri dari pengertia
metodologi, pengertian penelitian, tujuan penelitian, bab !
metodologi penelitian dan metode penelitian terdiri dar
pengertian  metodologi penelitian,
penelitian, bab 6 metodologi penelitian P
pengertian pendidikan, pendidikan dan penelitian: tug?
pendidikan, fungsi pendidikan, teori pendidikan, subjek didit
dan konsep penelitian pendidikan: pengertian penelitifl
pendidikan,  fungsi penelitian  pendidikan, sejar
perkembangan penelitian pendidikan,

Bagian ketiga fagam penelitian terdiri dari bab 7 ragd
penelitian  ditinjau  dari tyjuan terdiri dari peneliti?
eksploratif, penelitian Pengembangan, penelitian verifik?!

pengertian metod
endidikan terdiri dar
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dan penelitian eksplanatif, bab 8 ragam penelitian ditinjau dari
fungsi terdiri dari penelitian dasar/murni, penelitian terapan,
dan penelitian evaluatif, bab 9 ragam penelitian ditinjau dari
pendekatan terdiri dari penelitian kuantitatif dan penelitian
kualitatif, bab 10 ragam penelitian ditinjau dari bidang terdiri
dari penelitian kependidikan dan penelitian nonkependidikan,
bab 11 ragam penelitian ditinjau dari tempat terdiri dari

: peneliian laboratorium, penelitan perpustakaan dan
* penelitian lapangan, bab 12 ragam penelitian ditinjau dari

waktu terdiri dari penelitian longitudinal (penelitian bujur):

- penelitian deret waktu, studi panel, dan studi kohort, dan
. peneliian cross-sectional (penelitian silang), bab 13 ragam

penelitian ditinjau dari taraf terdiri dari penelitian deskriptif

Bagian keempat Kklasifikasi penelitian berdasarkan

. permasalahan terdiri dari bab 14 penelitian kuantitatif dan
. kualitatif terdiri dari penelitian kuantitatif, dan penelitian

kualitatif, penelitian kuantitatif, dan penelitian kualitatif, bab
15 metode-metode penelitian kuantitatif, penelitian

. eksperimental: eksperimen murni/sungguhan, eksperimen

QW a

X
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semu, eksperimen lemah, dan eksperimen subjek tunggal, dan
penelitian noneksperimental: penelitian deskriptif, penelitian
survei, penelitian ex post facto, penelitian komparatif, penelitian
korelasional, penelitian tindakan, dan penelitian dan
pengembangan, bab 16 metode-metode penelitian kualitatif
terdiri dari penelitian interaktif: studi etnografik, studi historis,
studi fenomenologis, studi kasus, teori dasar, dan studi kritis,
dan penelitian noninteraktif: analisis konsep, analisis historis,
ks aliois Lisbisal

Last but not least, penulis menyadari bahwa buku ini
memiliki banyak kekurangan. Namun demikian, penulis
berharap buku ini bermanfaat bagi khalayak, terutama para
akademisi dan praktisi yang menaruh minat terhadap kajian
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metode penelitian baik secara teoretik maupun praktik
menjadi amal shalih penulis. )
Pascasarjana IAIN Pekalongan, Septembe, p

Penulis, -

MthIamUMg



BAB 1

MANUSIA DAN
PERMASALAHAN

Alam Manusia

Salah satu postulat kosmologi! menyatakan bahwa alam
semesta dengan isinya itu merupakan ada yang tidak harus ada
atau dengan kata lain ada-tidak mutlak. Filsafat mencari inti
alam itu, apakah hakikatnya, apakah hakikat isi alam pada
umumnya, dan apakah hubungannya satu sama lain serta
hubungannya dengan ada-mutlak.2 Para pemikir Yunani yang
membahas eksistensi alam antara lain ialah Thales (630 - 546
SM), Anaximander (pertengahan abad 6 SM), dan Anaximenes
(550 SM). Mereka mempertanyakan, “apakah yang merupakan
substansi asli yang tidak berubah-ubah yang mendasari semua
perubahan dalam alam semesta yang dikenal manusia.” Thales
berpendapat bahwa apa saja yang ada terbentuk dari air.

1 Kata “kosmologi” berasal dari bahasa Yunani, cosmos dan logos,
yang masing-masing berarti “alam semesta yang ter.atur", dfi:\
“penyelidikan tentang” atau lebih tepatnya “asas-asas rasional dari”.
Kosmologi mempelajari asas-asas rasional dari yangmda. yang te.ratur,
berusaha mengetahui ketertibannya dan susunannya (Lihat Louis O.
Kattsoff, Pengantar Filsafat, terjemahan Soejono Soemargono, [Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1996], hlm. 75-76]). |

2 Poedjawijatna, Pembimbing Ke Arah Alam Filsafat, (Jakarta: P.T.
Pembangunan, 1980), him. 12.
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Anaximander memandang substansi terdalam sebagai segy,,,
yang ia namakan ketakterbatasan yang digambarkannya bahy,
hal tersebut tidak berhingga jumlahnya dan tidak terten,
sifatnya. Ia juga berpendapat berdasarkan  pripg
ketakterbatasan itu muncullah berbagai dunia yang tida
terbatas jumlahnya.

Anaximenes berpendapat bahwa substansi ialah udy, |
dan mejumbuhkannya dengan Tuhan. Unsur-unsur seperti ap;
angin, awan, air, dan batu sesungguhnya merupakan akiby
dari proses perenggangan serta perapatan yang salin,
berlawanan. Udara secara abadi mengakibatkan gerakan yang
beredar di dalam dirinya sendiri, dan gerakan inilah yang
menyebabkan adanya perbedaan serta perpisahan di antar
berbagai substansi alam. Para filsuf alam ini memahami alap
sebagai keanekaragaman setempat-setempat di dalan
kerangka materi prima yang sejenis yang dijumbuhkan denga
pengertian “yang ilahi”. Menurut mereka, istilah “alam’}
menunjuk kepada sesuatu yang menyebabkan apa saj
mengambil sikap serta keadaan seperti yang terdapat dalan
kenyataannya. Alam fisik atau jagad raya (kosmos) merupaka
obyek penelitian ilmu-ilmu alam, khususnya fisika.3

Sementara itu, alam (kosmos) menurut informasi dan
Alqur'an terbentuk dari air sebagai asal mula kehidupan. Dt
Maurice Bucaille seorang ilmuwan berkebangsaan Peran
menjelaskan, QS. 21 ayat: 30 menginformasikan bahwa tiap

3 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terjemahan Soejo™
Soemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1996), him. 263-264, 239.

2 06 21: %
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tiap benda hidup diciptakan dari air sebagai bahan baku, atau
tiap-tiap benda hidup berasal dari alr. Kedua pernyataan
tersebut ini sesuai dengan sains modern yang mengatakan
bahwa kehidupan itu berasal dari air, atau air itu merupakan
bahan pertama untuk membentuk sel hidup. Selanjutnya dia

menyatakan:

.. Without water, life is not possible. When the possibility of life on
another planet is discussed, the first question is always: does it
contain a sufficient quantity of water to support life?

Modern data lead us to think that the oldest living being must have
belonged to the vegetable kingdom: algae have been found that date
the pre-Cambrian period, i.e. the time of the oldest known lands.
Organisms belonging to the animal kingdom probably appeared
slightly later: they too came from the sea.’

Alam ini merupakan ada tidak-mutlak karena ada-nya
tidak secara niscaya. Segala isi alam dengan alamnya sendiri
itu mungkin lenyap dan pernah tidak ada. Namun, ada
sesuatu yang mempunyai kedudukan istimewa di alam itu,
yaitu yang menyelidiki segala sesuatu itu: manusia.
Penggunaan kata “manusia” memiliki multi makna seperti
dapat dibuktikan dalam kalimat-kalimat berikut ini.

a. Manusia tidak lain kecuali hewan.
b. Manusia merupakan hasil sejarah.
¢. Manusia adalah makhluk rohani.

“Do not the Unbelievers see that the heavens and the earth were joined

thogether, the We clove them asunder and We got every living thing out the

water. Will they then not believe?”

> Maurice Bucaille, The Bible, the Qur'an and Modern Science: the Holy
Scriptures Examined in the Light of Modern Knowledge, (Kuala Lumpur,
Malaysia: Dar al-Wahi Publication, 2015), hlm. 271-272; Maurice Bucaille,
Bibel, Qur'an dan Sains Modern, terjemahan Prof. Dr. H.M. Rasjidi, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 215.

¢ Poedjawijatna, Pembimbing Ke Arah ..., hlm. 13.
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iaannya da
ba mernpertahakan kemanusiaan y am
d. la menco :
t 1tu.
keadaan yang gaws kalimat di atas mengandung

Masing—masing ang haklkat manusia dan

Kepada manusi yang berbeda-bed,
i wild, manusia merupakan makhluk  yang
1 dar’1 tidak material. Manusia merupakap
t material dibuktikan dari keadaan

s “ dan individuasi.” Manusiz
dirinva yang “terkena perubahan Ay - A

g khluk yang bersifat tidak material ditunjukkan
nnya. Hal ini memungkinkan manusiz

memperoleh pengetahuan dan membuat pilihan secara bebas.
Manusia sesungguhnya terdiri dari materi dan roh
Menurut Aristoteles, manusia merupakan makhluk yang
hylomorfis, yang mempunyai dua bagian yang hakiki, dan duz
prinsip yang menyusunnya: (1) raga material yang
terorganisir, dan (2) hidup rasional yang menggerakkannya
Bagian yang kedua ini dinamakan psyche, dan yang
menyebabkan raga hidup dan berbuat sebagai manusiz
Dengan demikian, untuk memahami manusia perlu mengact

kepada materi dan psyche.?
Alam berarti dunia fisik, yaitu manusia berhubunga
:;:tgzx;nnya lewa.t inderanya. Alqur'an memuat lebih dari 7%
g merujuk kepada fenomena alam. Hampir seluruh

teori? tent
a dalam makna

persifat materia
makhluk yang bersifa

merupakan ma
dari kecerdasan pikira

7A. : i
P Kerlmcel;agd?r Alwasilah mengutip Denzin dalam Glesne & Peshk”
ger dalam Creswell menyatakan bahwa theory refers to a set f

propositions that are int i
Bl ot s tﬂel;ﬁln ;?ﬁ:n ordered fashion such that some may *
phenomenon under consideration, q 8 an explanation to be developed for .

i set 1 .
definitions, and propositions that present of interrelated construct (variabl®

specifying relations amon :
8 variables, wi ,
phenomena (A. s, with the pumpo e F
Merancang dEm Mf?:e;clar AleS1lah, POkoan “ers:al?{ gxpljmmg natv
hl akukan Penelitian Kuglitgti atif Dasar-
m. 4). ahtatif [Jakarta: Pustaka Jaya, 2011}
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BAB 2

PeENDEKATAN UNTUK
MEMPEROLEH PENGETAHUAN

Makna Pengetahuan
Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa

diketahui manusia tentang suatu obyek tertentu, termasuk ke
dalamnya adalah ilmu. Jadi ilmu merupakan bagian dari
pengetahuan yang diketahui oleh manusia di samping
berbagai pengetahuan lainnya seperti seni dan agama. Bahkan
seorang anak kecil pun telah mempunyai berbagai
sesuai dengan tahap pertumbuhan dan

Gukar untuk dibayangkan bagaimana
andainya pengetahuan itu tidak ada.
an sumber jawaban bagi berbagai

pengetahuan
kecerdasannya.
kehidupan manusia se
Pengetahuan merupak
pertanyaan yang muncul dalam kehidupan.®

Pengetahuan manusia itu dalam sudut pandang tertentu,
misalnya sudut pandang penelitian bersifat
konjektural/terkaan (dan antifondasional/tidak berlandasan
apa pun -bahkan manusia tidak akan pernah mendapatkan
kebenaran absolut. Untuk itulah bukti yang dibangun dalam
penelitian sering kali lemah dan tidak sempurna. Oleh karena
alasan ini pula, banyak peneliti yang menyatakan bahwa

16 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer,
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005), him. 104.
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mereka tida dapat membuktikan hipotesbny3; bah’qm' iy
Jarang mereka juga gagal untuk menyangkal hipotesisny, » |
Secara  sederhana, pengetalmm pada %}
merupakan keseluruhan keterangan dan ide yang %&Q‘Q
dalam pernyataan-pernyataan yang dibuat ma\genm g,
gejala atau perictiwa baik yang bersifat alamizh, sosiz] Mgy,
kemanusiaan. Jadi, pengetahuan menunjuk kepada SeSin,
yang merupakan isi substantif yang terkandung di dalam, oy
Isiitudalamtermixmlogikeilnnnhdisdnnfaku(ﬁd.
Menurut pemahaman Walter Farmer dan Margares Famay |
sebagaimana dikutip The Liang Gie,"a fact is an epens fast iy

occured and been recorded with mo disagreement among &,
observers.”

The Liang Gie menjelaskan lebih lamut menger,
pengertian pengetahuan dari berbagai sumber- '
1. The International Encyclopedia  of Higher Educgsin
pengetahuan (knowledge) didefinisikan sebagai “fhe L
of facts, truth, principles, and information to whidh man
access”.

2. International Dictionary of Education, pengertian pengetahman
dirumuskan sebagai “collection of facts, values, ;
to which man has access through study, intuition or experience

3. The Concise Dictionary of Education, Pengetahuan merupalar
“the aggregate of facts, informasi L
ndividual hgs acquired through '
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dijadikan sebagai pijakan berpikir dan berbuat. Dengan
demukian. Secara otomatis orang mempunyai pengetahuan.
Namun, karena setiap orang mempunyai pengalaman yang
udak sama, tentunya dalam mengatasi permasalahannya
perasal dari  pengalaman yang bervariasi sehingga
pengetahuannya pun semakin luas.!® Contohnya, dua orang
mahasiswa yang masing-masing belajar di program studi
bahasa dan di program studi statistik. Meskipun keduanya
mempunyal pengalaman belajar di fakultas yang sama, yaitu
fakultas pendidikan dan keguruan misalnya, namun ketika
keduanya menghadapi permasalahan kebahasaannya, maka
kecepatan menyelesaikan masalah kebahasaan tersebut akan
Mahasiswa program studi statistik relatif akan
mengalami “kesulitan” menemukan jawaban-jawaban bagi
pemasalahan kebahasaan yang dihadapinya. Oleh karenanya,
12 akan lebih banyak berkonsultasi kepada dosen bahasa, pakar
bahasa, atau bahkan teman mahasiswa program studi bahasa.
Sementara itu, mahasiswa program studi bahasa akan lebih
“mudah” menemukan jawaban bagi permasalahan bahasa
vang dihadapinya. Seorang mahasiswa program studi bahasa
tidak perlu banyak berkonsultasi kepada pakar bahasa.
Pengalaman bukan satu-satunya sumber pengetahuan.
Para ahli ilmu pengetahuan menyebutkan ada sumber-sumber
pengetahuan lainnya, yakni penelaahan (learning, studying) dan
ham (intuition).®® Pengalaman merupakan pengetahuan yang
amat bernilai sehingga ada filosof yang menganggap bahwa
pengalaman merupakan sumber pengetahuan yang utama.
Inilah yang kemudian melahirkan aliran filsafat yang disebut

—

® Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia,
2008), him. 15.
¥ The Liane Gie. Peneantar Filsafat Ilmu ..., hlm. 121.



BAB 3

TucAsTUGAS ILMU PENGETAHUAN
pAN PENELITIAN

Pengertian Ilmu Pengetahuan/Sains
Penulis memandang penting untuk menjelaskan

terminologi ilmu pengetahuan terlebih dahulu sebelum
memaparkan tugas-tugas ilmu pengetahuan dan penelitian.
Terminologi ilmu pengetahuan ini sering menimbulkan

kebingungan dalam penggunaannya. Para pakar telah
menyediakan kajian yang melimpah ruah berkenaan dengan
terminologi ilmu pengetahuan ini. Jujun S. Suriasumantri
mempertanyakan ~penggunaan terminologi  ilmu, ilmu
pengetahuan, dan sains. Ja menyatakan:
Skenario yang hipotesis ini menggambarkan kebingungan
dalam penggunaan terminologi ilmu pengetahuan. Masalah ini
menjadi lebih serius bila kita membahas hakikat ilmu ini secara

falsafati. Apakah sinonim epistemologi ~dalam bahasa

Indonesia, teori ilmu pengetahuan, teori pengetahuan atau
a kita bisa memasukkan humaniora

teori ilmu? Ke dalam man
ke dalam pengetahuan atau ilmu

seperti seni dan filsafat
pengetahuan? Masalah ini sebaiknya segera dicoba untuk
dijernihkan agar kita tidak terjatuh ke dalam kebingungan

semantik; sesuatu yang sangat tidak menguntungkan bila
dikaitkan dengan usaha untuk mengenal hakikat keilmuan itu

sedalam-dalamnya.®

¢ Jujun S. Suriasumantri, Filsafat [imu Sebugh ..., hlm. 291.




I

54| Moh Slamet Untung [ET———

m Nasoetion menjelaskan bahwa pengetah,, |

: J
ia melalui pemanfaatan akalp,

ang :

Andi Haki

dikumpulkan manus o X
yang k;mu dian disusun olehnya menjadi suatu bentuk

ai butir pengetahuan itu dikumpy,

befPola_uSaituelin :;bzgng teratupz kumpulan itu disebut ilm,

satan akal dan kecendikiaan. Ilmu inilah pula Yang
disebut sains, dan disebut juga ilmu pengetahuan.

Tampaknya telah menjadi kelaziman }Jalfwa sebuty, |
yang dipergunakan untuk istilah “ilmu” ialah  “j,
pengetahuan”, misalnya pada nama Lembaga [,
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan sebutan Ilmu Pengetahy,, |
Alam (IPA) atau Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Ty,
Liang Gie, penyebutan istilah ilmu pengetahuan yang te|y |
demikian lazim dalam masyarakat termasuk dunia perguny,
tinggi sesungguhnya merupakan suatu penyebutan yan
kurang tepat dan tidak cermat. Istilah ilmu pengetahua
merupakan suatu pleonasme, yakni pemakaian lebih dari pad; |
satu perkataan yang sama artinya. Untuk pengertian yan
dicakup kata bahasa Inggris ‘science’ cukuplah disebut ‘ilmy |
saja, tanpa penambahan perkataan ‘pengetahuan’ 56

Jujun S. Suriasumantri agaknya tidak berbeda dari Th |
Liang Gie dalam mengklarifikasi penggunaan terminolog |
ilmu’ yang tepat. Dia mencoba menawarkan beberap: |
alternatif dalam  penggunaan terminologi ‘ilmu’ i |
Menurutnya, alternatif pertama adalah menggunakan ilm
pengetahuan untuk science dan pengetahuan untuk knowledt |
P engguman ini yang sekarang umum d]paka] Walaupt" £
f(ztlmklam Penggunaannya mempunyai beberapa kelemahd" £

el.nahan_ pertama  adalah knowledge  merupa” {
terminologi generik dan science adalah anggota (species) dat

% Andi : ] .

% The L};il:gls ;mpgssg:;:aﬁzp ‘l’sahjil;‘. 8,Sl'llrn 19.




BAB 4

METODOLOGI DAN PENEL ITiAN

pengertian Metodologi

Frase .metodologi penelitian terdiri dari kata-kata metodologi
dan penelitian. Istilah metodologi berasal dari kata-kata bahasa
Yunani methodos dan logos. Methodos berarti serangkaian
langkah yang memandu ke arah pencapaian tujuan®’, cara atau
jalan untuk memperoleh pengetahuan.86 Menurut Cambridge
Advanced Learner’s Dictionary, method (bahasa Inggris) berarti “a
particular way of doing something”8 Menurut Al-Mawrid A
Modern English-Arabic Dictionary, metode berarti: o ol
ii,b 8 Sementara itu, logos berarti ilmu.®? Secara singkat
dapat dikatakan bahwa metodologi adalah ilmu tentang
metode,® »gll e 91

Menurut Cambridge Advanced Learner’s  Dictionary,
metodologi adalah “a system of ways of doing, teaching or

—

% Aziz Fachrurrozi dan Mahyuddin, Pembelajaran Bahasa Asing Metode
Tradisional & Kontemporer, (Jakarta: Bania Publishing, 2010), him. 10. o
% Noor Bari, Mefodologi Pengajaran Bahasa,  (Yogyakarta: Fak.
Tarbiyah JAIN Sunan Kalijaga, 1985), hlm: 5:
Uni 7 Cambridge Advanced Learner’s Dictionary,
mvemi * 97. . . . .
- %E:S’Biqglsgﬁmﬁ-mwrid A Modern English-Arabic Dictionary,
Beirut: Dar EJ-[im Lil-Malayen, 1995), hln;. ?;5. Bt
% Noor Bari, Metodologi Pengajaran Banasa ..., {55 = :
% Hem-y Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 1, (Bandung
Angkasa' 2009)r hlm. 6. hsh
%! Munir Ba’albaki, Al-Mawrid A Modern Eng

(Cambridge: Cambridge

_Arabic ..., hlm. 575.

y
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studying something”.*2 Metodologi adalah suatu P"onlt‘litian A
penimusan metode yang digunakan m?tuk pen(?lltlan il idi;
Sedangkan metode ialah suatu cara kerja y.ang. sistematj) d.,:
umum, terutama dalam mencari kebenaran ilmiah.

Istilah metodologi dan metode ini mungkin tam "
sinonim, tetapi metodologi lebih luas dan mencakup g, )
Metodologi berarti memahami keseluruhan proses Peneliy,
—termasuk  konteks sosial-organisasinya, asumsi-ag,,,
filosofis, prinsip-prinsip etika, dan dampak politik terhag,
pengetahuan baru dari penelitian. Metode mengacy p, &
sekumpulan teknik tertentu yang digunakan dalam Sua
penelitian untuk memilih kasus, mengukur dan mengapy
kehidupan sosial, mengumpulkan dan menyempurnakan dg,
menganalisis data, dan melaporkan hasilnya.%

Asal usul kata ‘metoda’ mengandung pengertian ‘Suapy
jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan’. Metog
berasal dari dua perkataan, yaitu ‘meta’ dan ‘hodos’. ‘Mety
berarti ‘melalui’, dan ‘hodos’ berartj ‘jalan’ atau ‘cara’, by,
ditambah dengan kata ‘logi” sehingga menjadi ‘metodologf
berarti ‘ilmu pengetahuan tentang jalan atau cara yang harus
dilalui’ untuk mencapai suatu tujuan, oleh karena kata “logi
yang berasal dari bahasa Greek (Yunani) ‘logos’ berarti ‘akil
atau ‘ilmu’.

|

perangkat disiplin keilmuan yang menjadi induknya. HamPif
Semua ilmu pengetahuan Mempunyai metodologi tersendit

7 Cambridge Advanced Learney's «-» hlm. 897,

~ * Zakiah Daradjat, dkk., Metodolpo;
Bumi Aksara, 2008), him. 1.

MW, Lawrence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: .., hlm. 2
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METODOLOGI PENELITIAN
pAN METODE PENELITIAN

Pengertian Metodologi Penelitian

Metodologi (penelitian) seringkali juga disebut metode
penelitian ~ yakni  cara-cara yang digunakan  untuk
mengumpulkan dan menganilisis data, yang dikembangkan
untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan

prosedur yang reliabel dan terpercaya.! Namun, pada
dasarnya metode penelitian dan metodologi penelitian
merupakan dua istilah yang berbeda.

The word is sometimes used to refer the methods and general

approach to empirical research of a particular discipline, or even a
particular large study, although the term ‘research techniques’ is
perhaps more apt in this context. The concern of methodology 1

wider philosophy of science issues in social science, and the study of
how, in practice, sociologists and others go about their wor'fk, how the
conduct investigations and assess evidence, how they decide what 15

ture and false .14

jalah ilmu yang mengkaji berbagai
leh karena itu, dalam metodologi
jenis metode, teknik

Metodologi penelitian
Metode dalam penelitian. O
Penelitian dipelaja_ri berbagai

hilm. 10.
Kindom: Oxford

~—

148 Ibnu Hadjar, Dasar-
Un: 49 John Scott, A Dictionary
Niversity Press, 2014), hlm. 469-

dasar Metodologi Penezlz(t;;;r;t.‘.z.(,i

of Sociology:
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pengumpulan data yang coc.:o.k dan sesuaij deng,, me,
tertentu.'¥ Metodologi penelitian merupakan salah sa Od,
vang dapat diandalkan dalam mengembangy, - Uy
ﬁwr;ermgkan cakrawala ilmu pen.g(.?tah.uan Manusija 1 “
pernvataan lain, metodologi penehtlaIT Juga dapat g
sebagai kegiatan yang sistematis, direncanakan oleh
peneliti untuk memecahkan permasalahan yang aq,
berguna bagi masyarakat, maupun bagi peneliti sendirj 15,

Metodologi juga mengacu kepada desain Ya
direncanakan untuk mengumpulkan data dan prOSEduE
analisis guna menyelidiki permasalahan penelitian tertent, 1,
David Silverman mengatakan bahwa metodologj adalah ,
general approach to studying research topics.153 Berpikir tenta, |
metodologi penelitian merupakan hal pertama yang p,.
dilakukan oleh seorang peneliti. Metodologi Penelitiz,
merupakan filosofi atau prinsip umum yang akan memgpg,
penelitian yang akan dilakukan oleh seorang penelit;
Metodologi penelitian membahas konsep teoretis tentang
berbagai macam metode, kelebihan dan kelemahannya, yang
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metod
yang digunakan.155

Metodologi (penelitian) merupakan salah satu istii |
penting dalam penelitian yang harus diketahui dengan bk f
oleh seorang peneliti. Pemahaman yang benar tentf
metodologi penelitian akan Sangat membantu seorang Pemhtl ‘
dalam memilih Suatu metode yang tepat dalam sualt

Ipang

0 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian ..
51 Sukardj, Metodol

52 Ibnu Hadjar, Dy

., hlm. 43.
0gi Penelitian Pendidikan oy O 17, "
] sar-Dasar Metodologi Penelitian ..., him. 1 L
. .153 David 'Sﬂ\{erman, Interpreting Qualitative Data A Guide ol
mr;tasp;les of Qualitative Research, (London: SAGE Publications Lt
::; Cat}'1erine Dawson, Metoge Penelitian Praktis ..., him. 15.
Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian ..., hlm. 44.
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METODOLOGI
PENELITIAN PENDIDIKAN

Pengertian metode dan penelitian telah dijelaskan secara
ekstensif pada pembahasan sebelumnya. Sedangkan
pengertian pendidikan akan dijelaskan di bagian ini sebelum
menjelaskan konsep metode penelitian pendidikan.

Pengertian Pendidikan

Para pakar khususnya di bidang pendidikan telah
mengkaji dan menganalisis aktivitas manusia yang dapat
dikategorikan sebagai aktivitas pendidikan. Pada akhirnya
mereka telah menghasilkan rumusan tentang pengertian
pendidikan (bahasa Inggris: education, bahasa Arab: ta'dib)
meskipun berbeda-beda rumusan tentang pendidikan yang
mereka kemukakan disebabkan oleh sudut pandang yang
digunakan mereka sebagai acuan untuk merumuskan
pengertian pendidikan itu. Christopher Winch dan Johrf
Gingell menjelaskan seputar pemgertian pendidikan sebagai

berikut. Frutie
The word ‘education’ may be derived from one of two hln t:or ¥
or perhaps, from both. These are educere, whz.clz mefzns to z’ : :;;
or ‘to train’ and educare which means ‘to train’ or ‘to nounish-.

—

Gingell, Key Concepts in the Philosophy

17 Christopher Winch dan John) B
’ m. i

of Education, (London: Routledge, 1999




*

” 2 / \
NG| Moh EE‘_“i_Uf_;mn_g’—-f—’ ~~
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—

ation’ (Pendidikan) - :;asa] Gan S
( : 1 b,

i dua kata-kata bahasa Latm’ atauserl;lliltn gKataberaSa] day
o va kata bahasa LA , e - “katg Yan,
j:;;dkl:llfc‘l ;alah kata ‘educere y‘ang mé’iknanyé, ],l}
‘membimbing’ atau ‘melatih’, dan ‘educare’ yang berarhl

, : mupuk’. Christoph .
‘melatih’ atau memelihara/ memup Pher "th
ANy,

Kata ‘edu

dan John Gingell selanjutnya IflenganahSIS l:;n;:lp Pendidﬂ%
didasarkan pada karya Richard Peters _ am kary
yang €E< : d Education. Winch dan ¢ °
yang berjudul Ethics an : sl
menyatakan bahwa terdapat tiga kriteria yang Fomplek Yang
membedakan antara ‘pendidikan’ dengan kegiatan Mangg;
lainnya. Ketiga kriteria yang dimaksud diuraikan Sebagy;
berikut. S
The first criterion is that ‘education’ in its full sense has ¢
necessary implication that something valuable or worthuhi,
going on ...
Second, ‘education” involves the acquistion of a body knoul
and understanding which surpasses mere skill, know-how o
the collection of information ...
Third, the processes of education involve at least some
understanding of what is being learnt and what is required i
the learning, for example, so we could not be ‘brainwashed

conditioned’ into education, and some minimal voluntin
participation in such process,174

Pendidikan mempunyaj seti i n w
S t " ) Krlh_
pertama, ( Punyai setidaknya tiga kriteria .

alam pengertian Jyag : 32 Hunvd
P ) pendidikan memput”
Implikasi penting bahwa Sesuatu yang berharga atau berni

;Zﬁ:ile}lberlanfsung, Kedua, pendidikan melibatka::
an ty : ) atd
Pemahaman uh ilmy Pengetahuan (body knowldege) 1“,

]
yang melampay; keterampilan be:?

_—“—.—___‘
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cAM PENELITIAN
DITINJAU DARI TuJuan

para pakar P(?ITEI_itian hampir sepakat bahwa penelitian
miliki ragam ditinjau dari berbagai aspek atau seginya.

me . .
gahkan, mereka juga hampir sepakat bahwa setiap pakar
enelitian memiliki pendapatnya masing-masing dalam

litian. Perbedaan pendapat tersebut bisa
udut pandang yang dipakai berbeda-
litian itu memiliki variasi dalam
but dapat ditinjau

meninjau ragam pene
jadi disebabkan oleh s
beda. Akibatnya, ragam pene
bentuknya. Variasi ragam penelitian terse

dari berbagal aspek atau seginya.
an diuraikan berikut ini

Ragam penelitian yang ak
nelitian yang harus diikuti.

| bukanlah satu-satunya ragam pe 8 '
Karena ragam penelitian sebagaimana telah disinggung di atas

memiliki banyak variasi dalam pengelompokannya-

Penelitian Eks Joratif . :
Suatu peflelitian j elitian e“spl‘:"““f afzﬁz;:
_akibat terja
penelitian itu bertujuan unfu v : ngjt bzrusaha
sesuatu. Dengan kata Jain, Peneht‘a“ g a:au T
Menggali secara luas tentang seb::lb-ﬁebal

liti
Mempengaruhi terjadinya sesua 240 Pen€

K meneliti seba

him. 7

-.____‘ 4_-—--—-_'—
Penelitian Suattd -
* Suharsimi Arikunto Prosedu?
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(penemuan) adalah penelitian " Camaieudian oy

memperoleh penemuan yang baru dalam mmrw
Penelitian eksplorasi merupakan penelstizn varg .

utamanya untuk menyelidiki perscalan atzu fenome., Yau,

sedikit sekali dipahami dan mngembangiz- Zzzzas- g

mengenai hal tersebut dan beramjak kepada m::"&fﬂ;r‘?r%
Perhaps you have explored a new S oF issue i order 5 leary 5
ﬁeismmmwrcwdwrhdwsﬂmmﬁ,m%gh
beginning. This is calied exploratory research 2 i
(MungkinArdatelahmﬂﬂnnkmgebuahmpﬂ:m—t -
umkdipdajaﬂnyaApahhsumtamnklmhL
peneljﬁtelahmexmlisnya,makaAndammﬂaj»jz:%a
Penelitian ini disebut penelitian cksploratif).

F

Beberapa contoh penelitian eksploratif ialzh-

* Pemanfaatan Obat X untuk Mengatasi Wabah Peryaiis v 3
Daerah Z;

* Model Bimbingan dan Konseling X untuk Mengatas: Persogiyy
Dekadensi Akhlak Pelajar;

* Penggunaan Bentuk Penghargaan X untuk Meningkatkar Koney
Karyawan Perusahagn Tekstil:

* Implementasi Tipe Kepemimpinan X untuk Menciptakan [n
Kerja Kondusif di Madrasah;

* Penggunaan Strategi Pembelajaran X yntyk Mengatasi Kesuze
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Asing.

Penelitian Pengembangan _

Penelitian pengembangan sering  kali dise™
developmental ~ research, |4 merupakan ~ pengemba?”
Pényempurnaan dari penelitian yang telah atau pe™”

2‘“Maman1"&bdurral'unandﬁmSambauaAliMuhidin, P‘”‘MW

mi ..., hlm. 5.
“ W. Lawrence Neuman, Social Research Methods ..., him 21.
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RAGAM PENELITIAN Drminy
DARI FUNGsiI s

enelitian Dasar/Murni
penelitian dasar (basic research) di :

i (pure research) ata carch) disebut juga penelitian
qurni (P¥ atal penelitian fundamental (fundamental
wearch) ialah penelitian yang dirancang untuk memajukan

ngetahuan dasar mengenai cara bekerja dunia J e
nembentuk/menguji  penjelasan  teoretik  dengan cara
. nenfokuskan pada pertanyaan ‘mengapa’.

Neuman selanjutnya menjelaskan tentang penelitian
 dasar/murni ini:

Basic research advances fundamental knowledge about the sosial
world. It focuses on refuting or supporting theories that explain how
the social world operates, what makes things happen, why social

relations are a certain way, and why society changes. Basic research
is the source of most new scientific ideas and ways of thinking about

the world. It can be exploratory; descriptive, or explanatory, however,
explanatory research is the most common.?

P

- Penelitian  dasar merupakan penelitian Yatzg
Yimaksudkan untuk menguji teori dengan hanya sedikit 2

b : ntuk kepentingarn
ahkan tan kan hasilnya {
pa menghubung i Kontribusi besar terhadap

Praktis. Penelitian ini memberl

\ o

Ziw‘ Lawrence Neuman, Metodologi
W. Lawrence Neuman, Gocial Researc
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an teori-teori. Peneljy;
menjelaskan, dan da

u
aty teﬂril

pengembangan dan penguji
ditujukan untuk mengetahui,
fenomena-fenomena alam dan sosial berdasarkan ¢
prinsip dasar atau generalisasi.

Hasil-hasil penelitian dasar mempengaruhyj kehig

ktis setelah periode waktu tertentu sebab pengetahUan‘Lpan

pra
akan memberikan tantangan terhadap nilai adan d, Ay
&My yang

telah terbentuk. Tujuan penelitian dasar iala},
menambah pengetahuan manusia dengan Prinsip. in
dasar dan hukum-hukum ilmiah, dan untuk meninp ip
pencarian dan metodologi ilmiah.?? gkatkan
Zainudin Awang menjelaskan mengenai peng|:.
dasar/murni ini secara lebih rinci dalam satu paragrap bee:]l:n
ini ut

ini.
One of the purposes for conducting research is to depe|

evaluate the concepts and theories. The researcher conducn?p b::d

b

C

research to expand the body of knowledge in th '

detf.’rmining the tlworeticalyex{;flanation gto the :n}:i:'?c'lr‘zlar N
T?n§ type of reserch is not for solving the problem at haril; iﬂl:glem.
basic re§earch is carried out to develop the theoretical. fo da fhe
concerning certain phenomena which take place and to i
limits of knowledge based on the findings.251 e

- Salah satu tujuan melakukan penelitian adalah untuk
teon_gembanglfa.n dan mengevaluasi konsep-konsep dan teor
me;l - eml;enet:n melakukan  penelitian  dasar  untu
mela?ui :n - mblfh pengetahuan dalam area terten”
yan mep dngu] rrta '.Enldasan teoretik terhadap permasalah’
Perlflasall;hzsnan. Jenis penelitian ini tidak untuk memecai”
dilakukan unnﬁ(ang ada. Sebaliknya, penelitian ¢**

mengembangkan dasar teoretik yars

250 Nana S .
vaodih Sukmadi
415, ? dinata, Metode Penelitian Pendidikan - &

251 Zal]'l ’
udin Awang, Research Methodology and ..., him. 7.

t
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RAGAM PENELlTlAN

JAUD
DITIN AR] PENDEKATAN

Gecara  §aris besamYa’ SR
endekatannya .dapat dikelomPOkkan itian
enelitian, yakni penelitian kuantitatif 4

Keduanya memiliki asumsi, kar ok
penelitian yang berbeda 2”7

dua mac
am
dN penelitian kualitatif

eristik, dan prosedur

penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif dalam metode-metodenya pada
ymumnya melibatkan proses pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data, serta penulisan hasil-hasil penelitian. Akan
penelitian survei atau eksperimen kuantitatif,
metode ini muncul lebih spesifik, yang
gan dengan identifikasi sampel dan
egi penelitian, pengumpulaﬂ dan
hasil penelitian, penafsiran, dan

tetapi, dalam
misalnya, metode-
biasanya berhubun
populasi, penentuan strat
analisis data, penyajian
penulisan hasil penelitian””

Sebelum melanjutkan P an penelitian
kuantiteat‘iaf ini, di sini akan din‘l?arkan P
kuantitatif dari para pakar penelltlan. -
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RAGAM PENELT),
PmNJAU DARI Bipay

penelitian Kependidikan
- ok Se{:)erha.na’ penelitian e
jidefinisikan sebagai  penelitian yang };
SEFUtar masalah pendidikan 3 Pakaé lal‘dang garapannya
Penehtlan kependidikan sebagai proses atm men@eﬁnisikan
jilakukan secara sistematis, logis, dan atu kegiatan yang
nengumpulkan, mengolah, menganalisis, finrmesinills \
ﬁﬂtﬂ dengan menggunakan metode tertentu unm){( H}::m:;;
}awal.aar.l atas permasalahan yang timbul dalam bidang
pendidikan. !
| Penelitian kependidikan mencoba mengkaji segala
| macam problem yang terdapat di dalam dunia pendidikan,
spakah hubungannya dengan manajemen, kepemimpinar
sumber daya manusia/ finansial, pendidik, peserta didik.,
. kurikulum, informasi, sarana dan prasarand, i
bidaya, dan lain-lain. Problem dalam dur®
et akin kompleks

- Pendidikan di era globalisasi sekarang u sem

pendldlkan d apat
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GAM
DITINJAU Dag T
' TEMPpA

penelitian Laboratorium

Guatu penelitian diseb
enelitian tersebut di ut penelitian |
p ut dilakukan d; aboratoriym pgh;
awalnya,  penelitian sebuah laborapors o L2
' ) : yang dﬂakuk a’[OI‘lllIn Pada
didominasi oleh penelitian di bi kan  di - laborator;
i 1 bldang llmu-ﬂm Orium
Namun, dewasa ini penelitian di bidang ilm  eksakta)/alam.
juga bisa dilakukan di I abOI'atoriumg = zimu hur.n-aniora
bidang psikologi, penelitian di bidang pen}ziidikf:neg:;?ti ¢
di bidang bahasa, dan penelitian di bidang lainnya I
Menurut Masyhuri dan M. Zainuddin, ilmu pengetahuan
ienis penelitian ini Namun

eksakta lebih dulu menggunakan ]
al mengenal Jaboratorium

setelah ilmu pengetahuan sosi

sebagai salah satu tempat studiny? maka dikembangkan pula

penelitian ini pada jlmu-ilmu sosidl®

Contoh-contoh penelitial Jaboratoriu™ jalah:

* Bahaya Alkohol b2 ; Lambung, 5

. Efek Negatif Ro]f;k bﬂgi Part; P.gngaruh Pengg¥
Conditioned (AC) terhaday Keseha "I )

* Hubungan Kesehatan ental dengan 7

Air

Manusia:

nitas Tubul

— /
1 dinr
i %4 Masyhuri dan M- Zan ud
m. 56.
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penelitian Longitudinal (Penel;s:
Penelitian longi ('enehhan Bu
_ gitudinal men,
menelaah informasi antarberbagai pakan Penelitian
: bagai unit ata yang
fari satu waktu tertentu. Studi longituds u kasus pada Jebi
) dl longlt-udma] d_l blh
ujuan yang bersifat eksplorasi, deskriptif, d gunakan untyk
Karena biasanya lebih rumit dan mahal ui“ tuiksc};]_lliaton
tetimbang studi cross-sectional, studi longitudinal m UJ-(?I'
lebih kuat.>® =
Kebaikan dari penelitian longitudinal ini ialah karena
subjek yang diamati sama sehingga faktor-faktor intem
individu  tidak berpengaruh terhadap hasil. Adapun

kelemahannya, waktu  penelitian sangat lama dan
:angka waktu yang ama ini telah banyak

erkembangall waktu. 10
sional

jur)

perubahan kondisi
Cor\tohnya penelitian yang mencatat %

* dikan Gurd
mahasiswa FTIK IAIN Pekalongal ]urusla(m _Ipir:_jllll ke-111, dan
Madrasah Ibtidaiyah (PGMY 8% rt“u;:m;ut efiap tahn
ke-lV. Peneliti mencatat secard be di tahun ke, kel ke-
perkembangan kecerdasa’ emosion? ¢ pertan? pada bUl"
I, dan ke-IV. Apabi]a penei i menca? : :

— Metodolo8' ot i3
a

39 W, Lawrence Neumar M‘; r peneli n St
310 Gyharsimi Arikunt® prose® '




gaB 13
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litian Deskriptif

Guatu penelitian dinamak it
peneliﬁa_n itu dilakukan denagnaxf elelllt;;n ifSkri
nemberikan gambaran dengan Ilfle'nggunakanmll:aatIl yl? i
ngka serta untuk menyajikan profil (persoalan) al-d:t?ﬁlfm.
enis, atau garis besar tahapan guna menjawab lpertasln aaai
seperti siapa, kapan, di mana, dan bagaimana. :
Neuman menambahkan:

You may have a more highly developed idea about 4 scoidl
phenomenon and want to describe it. Decrptive research presents a

picture of the specific details of a situation, social setting, or

relationship...3 '
(Anda mungkin memiliki gagasan yang belzrkembang 'ba]..k
berkaitan dengan suatt fenomena al dan ingin
membeberkannya. Penelitian desk'nptlf b
secara detil, khusus mengenai suatt situasi, setting

hubungan).

Pené

pﬁf apabila

p arnya
Penelitian  deskriptif pada G ); masa lalu dan

Mengeambarkan, atau membeber i
N, . deskilP
%tkarang (sedang terjadi).321 penelitial

\_ 4_—_—___—..-—-'- ' l R
W W. Lawrence Neumar Soctd
 Syharsimi Arikunto, P
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: PENELITIAN KUA
'pAN KUALITATIF NTITAT]F

JOhn W. CreSWEll .
nelitian terkad menjelagk,
pe , ang turut meper, N bahwy
jang dlgunakan, yakni b t(‘;kan pendekatannnasalz'lhan
pendekatan kualitatif. Missilig n ekaf"‘}n kUanﬁtaI;efnehﬁan
yang benar-benar perlu ditelit;. Penelitian hapyq
Masalah-masalah  sosial ~ fterte
| mengharuskan:  (a)  identifikasi n;uk misalnya ik,
mempengamhi hasil, (b) fungsi ket:rlti(l;r-tf i 8
pem'ahaman prediksi hasil, maka pendekaat:nn, kizlﬁtg
- menjadi pilihan terbaik. Pendekatan ini juga layak diguna;an
| untuk menguji suatu teori atau pernyataan.
Di sisi lain, jika ada suatu konsep atau fenomena yang
. perlu dipahami karena sedikitnya penelitian yang membahas

konsep/fenomena tersebut berarti pendekatan Kualitatif dapat
dipilih o . 36 Pembahasan pada bab ini
pilih sebagai jalan terbaik. ki

difokuskan pada penelitian Kuantitatif dan P¢
serta metode-metode keduany?

atay
lah Masalah
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abel 15. 1 Klasifikasi Metode Penelitian

Metode Metod
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Penelitian Kuantitatif

. Penelitian
fenomenologi
Penelitian grounde‘d' '
Penelitian etnOgT afi
Penelitian historis®
Penelitian ka;us‘ |
nkuir filosofS. At
Vtodologt 1" g
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Penelitian Interaktif

Metode kualitatif interaktif merupakan - studi
: yang

. . pulan data langs
dari orang dalam lingkungan almiahnya, Pgn:ellrj]fi

mengin't erpretasikan fenomena-fenomena bagaimana orang
mencari makna daripadanya. Para peneliti kualitatif membuat
suatu gambaran yang kompleks dan menyeluruh dengan
deskripsi detil dari kacamata para informan. Peneliti interaktif
mendeskripsikan ~ konteks dari studi, mengilustrasikan
pandangan yang berbeda dari fenomena, dan secara
berkelanjutan merevisi pertanyaar berdasarkan pengalaman di

lapangan. 413

Studi Etnografik -
Etnografi merupakan yraian )

budaya atau sistem kelompolf s o

kelompok tersebut dan mempelajart P

dan ' . Etno afi a
cara hidup gr | proses emog: ru kelomp

sbeuah penelitian. Sebag?! terhadap
Pengamatan yang cukup panjant

413 Nana Syaodih
6162,

al, Peneliti menguji
erilaky, kebiasaar,
g dan hasil darl

dalah sebuah proseafi melibatkan
ok di
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